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ABSTRAK

M.Hasan Al Ambari, Pengaruh Permainan Tradisional Terhadap
Perkembangan anak di Komunitas Kampung Dolanan Pandes Panggung Harjo
Sewon Bantul Yogyakarta. Program Studi Ilmu Kesejahteraan Sosial Fakultas
Dakwah dan Komunikasi Universitas Islam Negeri  Sunan Kalijaga Yogyakarta
Tahun 2018.

Penelitian ini dilakukan karena semakin berkembang permainan modern
dan pengaruh permainan tradisional terhadap perkembangan anak. Di zaman
modern ini anak-anak semakin mengenal dan akrab dengan permainan modern,
seperti halnya penggunaan gadged dan permainan digital lainya. Lingkungan
tidak ideal ini menjadi perhatian masyarakat. Seperti halnya Kampung dolanan
yang menghidupkan kembali permainan tradsional, namun tidak meninggalkan
esensi dari permainan itu dan juga memiliki nilai-nilai positif. Melalui Komunitas
Kampung Dolanan masyarakat ini bergerak dan mengembangkan permainan
tradisional serta menciptakan lingkungan yang  aman dan mendukung
perkembangan anak. Penelitian ini melihat pengaruh dari permainanan tradisional
dan dampak positif maupun negatif dari permainan tradisional.

Jenis penelitian ini mnggunakan metode penelitian kualitatif deskriptif.
Objek kajian dari penelitan ini adalah pengaruh permainan tradisional di kampung
dolanan. Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan metode
wawancara, observasi, dan dokumentasi. Teknik yang digunakan untuk
memeriksa keabsahan data menggunakan metode trianggulasi data yaitu dengan
membandingkan hasil wawancara dan hasil pengamatan. Reduksi data yaitu
menajamkan dan memferifikasi kebenaran informasinya.

Hasil penelitian ini adalah adanya pengaruh positif permainan tradisional
terhadap perkembangan anak yaitu pengaruh secara  kognitif, emosi, fisik,
psikososial anak. Dimana pengaruh tersebut dihasilkan oleh permainan tradisional
yang memiliki nilai-nilai educative dan berbeda dengan permainan modern yang
diyakini memiliki efek-efek negatif bagi perkembangan anak.

Kata Kunci : Pengaruh Permainan Tradsional, Perkembangan anak
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Perkembangan anak sangat dipengaruhi oleh lingkungan. Menurut

para teoritis lingkungan akan memberikan stimulus bagi perkembangan anak

meskipun terdapat beberapa komponen lain, lingkungan sangat berperan

penting dalam menentukan kepribadian suatu individu.1 Lingkungan juga

dapat mempengaruhi perkembangan seorang anak baik prilaku, sifat dan

kebiasaan baik maupun buruk, untuk itu penting bagi orang tua untuk dapat

menyelektif dan menempatkan anak-anaknya pada lingkungan yang kondusif

yaitu lingkungan yang mendukung untuk perkembangan anak.2

Teknologi yang sangat dekat dan akrab dengan anak saat ini seperti

halnya gadget dan media televisi. Dalam penggunaanya anak-anak biasanya

mengakses berbagai fiture yang ada seperti media sosial dan permainan

(games). Berbagai bentuk permainan modern tersedia lengkap dalam aplikasi

perangkat pintar ini disebutkan bahwa penggunaan gadget yang berlebihan

dapat berdampak buruk bagi kesehatan, baik fisik maupun mental seorang

anak. Fakta dilapangan menunjukkan bahwa anak-anak bisa menghabiskan

waktunya minimal empat jam dalam sehari di depan komputer, televisi dan

gadget untuk hal-hal yang tidak produktif, seperti bermain games,

1 Neil J.Salkind,Teori Perkembangan Manusia, (Bandung: Nusa Media, 2009), hlm. 214-215

2Tuti Andriani, Permainan Tradisional Dalam Membentuk Karakter Anak Usia Dini, Dosen
Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Sultan Syarif Kasim Riau, 05-2012. hlm.121-123
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mengobrol, menonton dan memantau berbagai media sosial yang

dimilikinya.3

Bermain di perangkat pintar yang berlebihan dan tidak terkontrol

dapat menimbulkan dampak negative pada diri anak. Anak yang gemar

memainkan permainan yang mengandung unsur kekerasan beresiko meniru

sikap yang dilihatnya, seperti sikap agresif. Sikap agresif yang biasannya

ditunjukkan anak adalah melawan orang tua dan guru, berargumen keras

dengan teman sebaya, serta menyelesaikan masalah dengan cara kekerasan4.

Penggunaan perangkat elektronik yang berlebihan juga dapat mereduksi jam

istirahat anak yang merupakan salah satu unsur penting bagi pertumbuhan

dan kesehatan anak usia.5 Selain menimbulkan kekhawatiran bagi kesehatan

dan tumbuh kembang anak, hal ini juga dapat berdampak pada sikap sosial

anak pada lingkungannya. Kehawatiran sosial ini dapat berupa intreksi anak

pada orang-orang di sekitarnya. Interaksi yang berlebihan antara anak dengan

perangkat pintarnya akan mengurangi waktu kebersamaan (quality time)

antara orang tua dengan anak. Tidak ada lagi proses berbagi (sharing) antar

anggota keluarga tentang kehidupan yang dijalani oleh anak sehingga

banyak ditemui anak-anak sering mengeluarkan emosi, perasaan, dan

permasalahan yang mereka hadapi di berbagai media sosial dari pada

3http://lifestyle.kompas.com/read/2016/02/17/081500023/Efek.Negatif.Gadget.pada.Anak, di
akses pada 10 September 2017.

4Tuti Andriani, Permainan Tradisional Dalam Membentuk Karakter Anak Usia Dini,
Dosen Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Sultan Syarif Kasim Riau, 2012, hlm. 121-123.

5http://lifestyle.kompas.com/read/2016/02/17/081500023/Efek.Negatif.Gadget.pada.Anak,
Di akses pada 10 September 2017
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mengkomunikasikannya dengan orang tua mereka. Kepercayaan anak-anak

dengan orang yang baru mereka kenal dengan media sosial yang dimiliki juga

akan mengalahkan dengan kepercayaan dengan orangtua dan keluarga.6

Perkembangan teknologi ternyata menjadikan keprihatinan terutama

menyangkut akibat terhadap anak-anak yang masih sangat rentan terhadap

ragam budaya asing yang belum tentu selaras dengan nilai budaya kita.

Permainan tradisional yang dulu sering kita jumpai di setiap sudut kampung

kini tak lagi di temui. Sebagai gantinya anak-anak dimanjakan dengan

permainan modern, inilah benih kehawatiran yang akan tumbuh di

masyarakat. Saat ini permainan anak sudah mulai menghilang,

perkembangan  teknologi  tersebut mempengaruhi perubahan nilai-nilai

moral dan sosial anak, Saat ini banyak  ditemui sikap-sikap negatif  yang

ditunjukkan anak pada lingkungannya  yaitu pada orang tua dan masyarakat.

Sikap-sikap tersebut seperti melawan orang tua, aturan, pergaulan bebas dan

sebagainya.7

Permainan sangat penting bagi anak-anak, karena biyasanya anak-

anak akan bermain dengan permainan yang dimiliki dan diketahui, dengan

permainan akan banyak manfaat yang dimiliki dan diketahui pula, dengan

banyaknya manfaat dari permainan maka sebagai orangtua sudah selayaknya

6http://www.viva.co.id/indepth/fokus/561294-gadget-bisa-mengancam- anak-anak.html
diakses pada 10 September 2017

7http://suwardilubis.blogspot.co.id/2016/01/dolanan-anak-sebagai-media-kebudayaan.html
diakses pada 5 oktober 2017
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untuk  memahami dan menyediakan permainan untuk anak, akan tetapi bukan

berarti dibiarkan tanpa pengawasan dan (control ) tertentu dari orang tua.

Berdasarkan permasalahan tersebutlah yang mendasari Komunitas

Kampung Dolanan untuk mencoba meminimalisir dampak negatif

penggunaan prangkat pintar pada anak. Komunitas masyarakat Kampung

Dolanan, Kecamatan Panggungharjo, Kabupaten Bantul, Yogyakarta.

Kegiatan yang dilakukan dalam komunitas ini sesuai dengan  pedoman

LKSA (Lembaga Kesejahtraan Sosial Anak), dimana standar yang

dikembangkan dalam komunitas berupa memanfaatkan pendekatan ekologi,

psikososial, perspektif kekuatan dan perlindungan anak. Dengan

mengkombinasikan pendekatan-pendekatan tersebut, anak diposisikan

sebagai aktor dalam lingkungan sosialnya yang dipengaruhi dan

mempengaruhi berbagai sistem, baik keluarga, komunitas, masyarakat

maupun kebijakan-kebijakan yang mendukung perkembangan anak. Posisi

ini pula yang memungkinkan anak dihargai secara individua, mendapatkan

kesempatan untuk berpartisipasi dan terpenuhinya hak-hak mereka seperti

halnya hak untuk tempat  bermain yang aman dan tidak memiliki efek negatif

bagi perkembangan anak.8

Komunitas ini mencoba menghidupkan kembali permainan tradisional

yang sering dimainkan pada zaman dahulu. Hal ini dikarenakan nilai positif

permainan tradisional dinilai lebih bermakna dari pada permainan modern.

Nilai-nilai ini positif tersebut sangat  mempengaruhi tumbuh kembang anak,

8 Standar Nasional Pengasuhan Untuk Lembaga Kesejahtraan Sosial Anak, hlm 8.
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hal tersebut yang menjadi modal utama Komunitas Kampung Dolanan untuk

mengenalkan kepada anak-anak dengan cara yang dapat diterima

Selain itu terdapat juga penanaman nilai-nilai ketangkasan, kelincahan

kerjasama pada  permainan tradisional yang dimainkan secara berkelompok

seperti pada permainan gerobak sodor, petak umpet dan permainan

tradisional lainya. Nilai-nilai yang ditawarkan oleh permainan tradisional

mungkin terkesan implisit dan sederhana. Namun nilai-nilai tersebutlah yang

harus dimiliki anak-anak dalam kehidupan mereka dimasa depan dan harus

dikembangkan mulai dari usia dini.9

Dengan adanya kehawatiran terhadap pengaruh negatif dari permainan

yang bersifat digital bagi masyarakat dan terutama orangtua, dari

permasalahan tersebut maka peneliti tertarik untuk meneliti lebih jauh terkait

pengaruh permainan tradisional  terhadap perkembangan anak.

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukakan sebelumnya,

maka rumusan masalah dalam penelitian ini adalah ” Bagaimanakah upaya

masyarakat Kampung Dolanan mempertahankan permainan tradisional di

zaman moderenisasi ?”

1. Bagaimana pengaruh permainan tradisional terhadap perkembangan anak?

2. Bagaimana dampak dari permainan tradsional terhadap perkembangan

anak positif atau negatif ?

9Hikmah PrisdaYudiwinata, PermainanTradisional DalamBudaya Dan Perkembangan
Anak, Universitas Negeri Surabaya, 2013
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C. Tujuan Dan Manfaat Penelitian

Sesusai dengan pokok-pokok masalah yang dirumuskan di atas, tujuan

penelitian ini adalah :

1. Tujuan penelitian :

a) Menjelaskan bagaimana pengaruh permainan tradisional terhadap

perkembangan anak

b) Untuk mengetahui dampak permainan tradsional terhadap perkembangan

anak positif atau negatif

2. Manfaat penelitian

a. Secara Teoritis

Penelitian ini diharapkan sebagai sumbangan pemikiran (berupa

referensi) bagi prodi Ilmu Kesejahtraan Sosial. Mengetahui pengaruh

permainan tradsional terhadap perkembangan anak.

b. Secara Kebijakan

Bahan rujukan mengenai pentingnya kontrol kepada anak-anak

terhadap teknologi melalui permainan tradisional, memberikan bukti

empiris yang dapat dijadikan landasan dan argumentasi bagi kebijakan yang

akan diambil terkait pentingnya permainan tradsional bagi perkembangan

anak.

c. Segi Praktis

Penelitian ini dapat dirujuk sebagai bahan pertimbangan

pengembangan Kampung Dolanan dalam pelestarian budaya melalui
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permainan tradsional, agar dapat terus mempertahankan permainan

tradsional serta nilai-nilai yang terkandung di dalamnya.

d. Secarai isu serta aksi sosial

Memberikan gambaran Kampung Dolanan dalam untuk

mempengaruhi perkembangan anak yang dilakukan melalui pengembangan

permainan tradisional.

Memberikan pandangan dan ide bagi volunter- volunteer sosial untuk

melihat bagaimana masyarakat menyikapi permasalahan dan isu yang

bergembang serta pengelolaan dalam kegiatan yang dilakukan sehingga

dapat berjalan dan diterima masyarakat.

D. Kajian Pustaka

Pertama, skripsi dengan judul ”Pendidikan Karakter Melalui Dolanan

Anak Tradisional Sebagai Jembatan Antara Kelas, Keluarga dan Komunitas

Di Kampung Pintar Pandes Panggungharjo, Sewon, Bantul” ditulis oleh

Dian Ulul Khasanah  jurusan Pendidikan Agama Islam Fakultas Ilmu

Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan Kalijaga 2014. Tentang pendididakan

karakter yang berada di Kampung Dolanan dengan mengetahui pendidikan

yang ada dari kelas, keluarga, dan komunitas serta dampak dari pendidikan

bagi perkembangan anak.

Penelitian ini membahas nilai-nilai karakter yang berkembang dikelas,

keluarga, komunitas. Penelitian menggunakan metode kualitatif, penelitian

ini lebih melihat pada pendidikan yang berada pada kelas seperti pendidikan

pada Taman Bermain pra TK, yang berada di desa tersebut dan tidak
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membahas lingkungan di Kampung Dolanan sendiri, anak-anak yang

berkegiatan dan bermain bukan dari anak-anak lingkungan Kampung

Dolanan sendiri namun ada anak-anak yang berasal dari kampung yang

hanya bermain dan berkegiatan di Kampung Dolanan.10

Kedua, skripsi dengan judul “Pengaruh Lingkungan Terhadap Tumbuh

Kembang Psikososial Anak Klien di Panti Sosial Binakarya Sidomulyo

Yogyakarta” ditulis oleh Emi Widayanti Jurusan Ilmu Kesejahtraan Sosial

Fakultas Dakwah dan Komunikasi UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta  2015.11

Tentang  pengaruh lingkungan terhadap tumbuh kembang anak yang

berada di PSBK (Panti Sosial Bina Karya), warga binaan eks–psikotik yang

telah berada lebih dahulu menjadi warga binaan PSBK,  yang terkadang

diluar nalar atau kendali yaitu sikap yang tidak terkontrol, sehingga cendrung

marah-marah dan berkata kotor dan mereka berada pada lingkungan yang

sama dengan anak–anak klien sendiri. Penelitian ini mengetahui pengaruh

lingkungan terhadap tumbuh kembang anak psikososial yang berada di PSBK

dan mengetahui respon orangtua terhadap tumbuh kembang psikosisial anak.

Ketiga, skripsi dengan judul “Pengaruh Lingkungan Sosial Terhadap

Motivasi Berprestasi Anak Panti Asuhan Nurul Haq Yogyakarta” ditulis oleh

Ulfah Annajah, program studi Bimbingan Konseling Islam Fakultas Dakwah

dan Komunikasi UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta 2016. Tentang pengaruh

10 Ulul Khasanah, Pendidikan Karakter Melalui Dolanan Anak Tradisional Sebagai
Jembatan Antara Kelas, Keluarga dan Komunitas Di Kampung Pintar Pandes Panggungharjo,
Sewon, Bantul, Yogyakarta: Fakultas Ilmu Tarbiyah UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2014

11 Emi Widayanti, Pengaruh Lingkungan Terhadap Tumbuh Kembang Psikososial Anak
Klien di Panti Sosial Binakarya Sidomulyo, Yogyakarta: Fakultas Dakwah dan Komunikasi UIN
Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2015
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lingkungan sosial terhadap motivasi berprestasi anak Panti Asuhan Nurul

Haq.12

Lingkungan sosial  dengan motivasi berprestasi sangat berpengaruh,

dari hasil penelitian yang didapatkan semakin tinggi kualitas lingkungan

sosial maka semakin tinggi motivasi berpresatasi anak. Meneliti tentang

pengaruh lingkungan dengan melihat lingkungan Panti Sosial Nurul Haq

yang mendidik santrinya  agar mandiri, inovatif, kreatif dan terampil yaitu

dengan program pembuatan bakpia madani dengan melibatkan para santrinya

atau anak-anak panti asuhan yang berada di Panti Sosial Nurul Haq.

Dengan program tersebut, mengindikasikan bahwa mereka memiliki

motivasi berprestasi untuk menuju kesusksesan. Perbedaan penelitian dengan

yang terdahulu adalah melihat metode penelitian yang digunakan,

perbedaanya  serangkaian hasil yang telah dilakukan berupa karekter anak

oleh peneliti sebelumnya melalui pendidikan karekter, tempat penelitian

sebelumnya di lembaga, sedangkan penelitian ini dimasyarakat (kampung

dolanan pandes Panggungharjo, Bantul, Yogyakarta).

Keempat, skripsi tentang melihat tingkat pengaruh lingkungan sosial

yang tinggi maka tehadap motivasi berprestasi anak juga akan tinggi.

Sedangkan penelitian ini melihat pengaruh lingkungan terhadap tumbuh

kembang anak, pengaruh lingkungan yang lebih dominan mempengaruhi

psikososial anak adalah lingkungan keluarga, karena keluarga atau orang tua

12 Ulfah Annajah, Pengaruh Lingkungan Sosial Terhadap Motivasi Berprestasi Anak Panti
Asuhan Nurul Haq Yogyakarta, program studi Bimbingan Konseling Islam Fakultas Dakwah dan
Komunikasi UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta 2016.
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tidak memberikan cara pengasuhan yang baik, serta memberikan pengasuhan

yang tidak seharusnya dilakukan terhadap anak.13

Metode yang digunakan kialitatif deskriftif, Teori yang digunakan

peneliti pertama pendidikan karekter, penelitian kedua psikososial anak,

peneliti ketiga menghubungkan teori motivasi berprestasi dengan lingkungan

sosial. Penelitian ini menggunakan teori tentang lingkungan, pengertian

lingkungan menurut Saratain, lingkungan sosial masyarakat (sosial

environment) adalah semua orang atau manusia lain yang mempengaruhi

kita. Menurut Syamsu Yusuf, lingkungan masyarakat adalah situasi atau

kondisi interaksi sosial dan sosiokultural yang secara potensial berpengaruh

terhadap perkembangan fitrah beragama atau kesadaran beragama individu14.

Sekripsi Raden Baskoro  Dwi Martono, Fakultas Tarbiyah Jurusan

Pendidikan Agama Islam yang beerjudul “ Pengaruh Lingkungan Keluarga,

Sekolah, dan Masyarakat terhadap kenakalan siswa  V11  SMP

Muhamadiyah 1 Bambang Lipuro “.

Penelitian ini berisi tentang kenakalan siswa SMP Muhamadiyah 1

yang muridnya yang kenakalanya di pengaruhi oleh lingkungan masyarakat

sekitar SMP Muhamadiyah 1 tersebut, penelitian ini menggunakan

pendekatan kualitatif, peneliti menyimpulkan bahwa lingkungan masyarakat

13Emi Widayanti. Pengaruh Lingkungan Terhadap Tumbuh Kembang Psikososial Anak
Klien Dip Anti Sisial Bnakarya Sidomulyo Yogyakarta, skripsi tidak diterbitkan, Fakultas Dakwah
dan Komunikasi UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2015.

14 Ufah Annajah, Pengaruh Lingkungan Sosial Terhdap Motivasi Berprestasi Anak Panti
Asuhan Nurul Haq Yogyakarta, skripsi tidak diterbitkan, Fakultas Dakwah dan Komunikasi UIN
Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2016.
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memiliki pengaruh tertentu  dan pengaruh tersebut sangat bersar di

bandingkan dengan pengaruh dari lingkungan keluarga, karena lingkungan

keluarga dalam penelitiaan menyatakan memiki cara mendidik yang monoton

sehingga kalah dengan pengaruh lingkungan masyarakat.15

Berdasarkan data diatas dapat diketahui bahwa penelitian yang pernah

dilaksanakan di Kampung Dolanan mayoritas membahas tentang  pengaruh

lingkungan Kampung Dolanan terhadap tumbuh kembang  psikososial anak.

Sejauh ini belum ada penelitian yang mengkaji tentang upaya Kampung

Dolanan dalam melestarikan mainan tradisional ditengah perkembangan

teknologi saat ini. Untuk itu penelitian ini akan mengkaji tentang “upaya

masyarakat Kampung Dolanan dalam mempertahankan permainan

tradisional di zaman moderenisasi”. Kajian yang akan dijabarkan dalam

penelitian ini yaitu kegiatan  yang dilakukan masyarakat Kampung Dolanan,

peran pengrajinan mainan tradisional Kampung Dolanan dalam melestarikan

permainan tradisional, serta peran Kampung Dolanan dalam pengembangan

anak.

E. Kerangka Teori

1. Pengertian Pengaruh

Pengaruh merupakan efek yang terjadi setelah dilakukannya proses

penyampian pesan sehingga terjadilah proses perubahan baik pengetahuan,

pendapat, maupun sikap. Suatu pengaruh dikatakan berhasil apabila terjadi

15 Raden Baskoro  Dwi. Pengaruh Lingkungan Keluarga, Sekolah, dan Masyarakat
terhadap kenakalan siswa  V11  SMP  Muhamadiyah 1 Bambang Lipuro, skripsi tidak diterbitkan,
Fakultas  Tarbiyah  UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2015.
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sebuah perubahan pada si penerima pesan seperti apa yang telah

disampaikan dalam makna sebuah pesan. “pengaruh atau efek ialah

perbedaan antara apa yang dipikirkan, dirasakan, dan dilakukan oleh

penerima sebelum dan sesudah menerima pesan”. Pengaruh berperan

dalam perubahan perilaku. Perubahan perilaku ialah adanya perubahan

internal pada diri seseorang yang diorganisir dalam sebuah prinsip, sebagai

hasil evaluasi yang dilakukannya terhadap suatu objek baik yang terdapat

di dalam maupun diluar dirinya. Perubahan perilaku ialah perubahan yang

terjadi dalam bentuk tindakan. Antara perubahan sikap dan perilaku

terdapat hubungan yang erat, sebab perubahan perilaku biasanya didahului

oleh perubahan sikap. Tetapi dalam hal tertentu, bisa juga perubahan sikap

didahului oleh perubahan perilaku dari lingkungan.16

2. Pembentukan Perilaku dari Lingkungan

Pembentukan perilaku dari lingkungan diperoleh dari hasil belajar.

Teori belajar adalah, belajar menghasilkan perubahan perilaku yang dapat

diamati, sedang perilaku dan belajar diubah oleh kondisi di lingkungan. Teori

Skinner (1954) sering disebut Operant Conditioning yang berunsur

rangsangan atau stimuli, respon, dan konsekuensi. Stimuli (tanda atau syarat)

bertindak sebagai pemancing respon, sedangkan konsekuensi tanggapan dapat

bersifat positif atau negatif, namun keduanya memperkukuh atau

memperkuat (reinforcement). Menurut Skinner, hubungan antara stimulus

16 Cangara, Hafied, Pengantar Ilmu Komunikasi. Jakarta, (PT Raja Subur Alex,2010,
Psikologi Umum, Bandung: Pustaka Setia) hlm 23-25
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dan respon yang terjadi melalui interaksi dengan lingkunganya, yang

kemudian menimbulkan perubahan tingkah laku. 17

3. Perkembangan Masa Awal Anak

Perkembangan masa awal anak-anak merupakan hal yang menarik

untuk dipelajari. Perkembangan awal anak-anak menurut Yudrik Jahja, dibagi

atas empat macam perkembangan, perkembangan fisik, kognitif, emosi, dan

psikososial.18

a) Perkembangan Fisik

Perkembangan fisik yang terjadi berawal dari perubahan tinggi dan

berat yang bertambah, perubahan otak terjadi karena pertambahan saraf-

saraf otak, perkembangan motorik, perkembangan kemampuan anak yang

terjadi dari anak mulai dapat berjalan sampai berlari tanpa jatuh, dan

kemampuan anak dari membuat lingkaran hingga menyusun kotak-kotak

dengan kompleks.

b) Perkembangan Kognitif

Perkembangan kognitif merupakan perkembangan memori atau cara

berpikir anak dan kemampuan anak dalam merespon, Perkembangan

kognitif sangat berpengaruh terhadap proses berpikir anak dan penyikapan

anak terhadap suatu hal.

Perkembangan kognitif menurut Piaget:Perkembangan kognitif pada

masa awal anak-anak dinamakan tahap Pra-operasional (preoperational

stage) yang berlangsung dari usia 2 hingga 7 tahun. Pada tahap ini konsep

17 Ibid. hlm. 93.

18 Yudrik Jahja, Psikologi Perkembangan, (Jakarta: kencana, 2011), hlm. 183.
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yang stabil dibentuk, penalaran mental muncul, egosentris mulai kuat dan

kemudian mulai melemah, serta terbentuknya keyakinan terhadap hal yang

magis. Dalam istilah pra-operasional menunjukkan bahwa pada tahap ini

teori Piaget difokuskan pada keterbatasan pemikiran anak. Istilah

“operasional" menunjukkan pada aktifitas mental yang memungkinkan anak

untuk memikirkan peristiwa pengalaman yang dialaminya.19

c) Perkembangan Psikososial

Perkembangan Psikososial anak pada usia 2-10 tahun merupakan

tahun penting bagi  Aspek penting dalam pertumbuhan psikososial anak,

dimana pada masa ini anak akan mengalami perkembangan emosional dan

pemahaman diri.20 perkembangan psikososial yang terjadi pada masa awal

anak-anak, di antaranya permainan, hubungan dengan orang tua, teman

sebaya, perkembangan gender, dan moral.21

d) Perkembangan Emosi

Perkembangan emosi merupakan suatu keadaan perasaan yang

kompleks yang disertai karakteristik kegiatan belajar dan motoris.

Perkembangan emosi merupakan kemampuan untuk beradaptasi terhadap

19 H.Douglas Brown, Prinsip Pembelajaran Dan Pengajaran Bahasa, (Kedutaan Besar
Amerika Serukat Di, Jakarta: 2008), hlm. 94

20 Diane E. Papilia, Sally Wendkos Old, Ruth Duskin Fldman.Human Devlopment.
Psikologi Perkembangan. (Prenadanedia Group. 2008). Hlm.364

21 Syamsu Yusuf, Psikologi Perkembangan Anak dan Remaja (PT Remaja Rosdakarya
Bandung.  2009), hlm.192.
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orang lain. Perkembangan ini sangat berpengaruh terhadap cara anak

bersosialisasi terhadap lingkungan sekitarnya.22

4. Permainan bagi anak-anak

Bermain kegiatan masa kanak-kanak awal bermain merupakan

pekerjaan anak kecil, dan memberikan kontribusi kepada seluruh ranah

perkembangan. Melalui bermain, anak-anak merangsang indra, belajar

bagaimana menggunakan otot mereka, mengoordinasikan pandangan dan

gerakan, meraih kontrol terhadap seluruh tubuh mereka, dan mendapatkan

keterampilan baru. Ketika bermain balok dengan berbagai bentuk, menghitung

berapa banyak yang dapat mereka tumpuk, atau pernyataan, menara saya lebih

tinggi dari punya kamu", pada saat itulah mereka meletakkan pondasi konsep

matematika Ketika bermain dengan komputer, mereka belajar cara berpikir

baru (Silvern, 1998).23 Permainan mempunyai dua fungsi utama yaitu:

a. Fungsi Kognitif

Permainan membantu perkembangan kognitif anak. Melalui

permainan, anak-anak menjelajahi lingkungannya, mempelajari objek-objek

disekitarnya dan belajar memecahkan masalah yang dihadapinya. Melalui

permainan memungkinkan anak-anak mengembangkan kompetensi dan

keterampilan yang diperlukannya dengan cara yang menyenangkan.

Anak-anak bermain dalam kelompok yang terorganisasi dengan

kegiatan-kegiatan konstruktif dan setiap anak mempunyai peranan sendiri-

22 Yudrik Jahja , Psikologi Perkembangan, (Jakarta: kencana, 2011), hlm. 185-188.

23 Diane E. Papilia, Sally Wendkos Old, Ruth Duskin Fldman, Human Devlopment
Psikologi Perkembangan, (Prenadanedia Group. 2008), hlm.385.
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sendiri. Kelompok ini dipimpin dan diarahkan oleh satu atau dua orang anak

sebagai pimpinan kelompok.24

b. Fungsi Emosi

Permainan memungkinkan anak untuk memecahkan sebagian dari

masalah emosionalnya, belajar mengatasi kegelisahan, dan konflik batin.

Permainan memungkinkan melepaskan energi fisik yang berlebihan dan

membebaskan perasaan-perasaan yang terpendam. Karena tekanan batin

terlepaskan dalam permainan, anak dapat mengatasi masalah-masalah

kehidupan.

Bermain merupakan kegiatan yang dilakukan oleh anak-anak. Dalam

bermain mereka melakukan permainan. Permainan merupakan bentuk aktivitas

sosial yang dominan pada awal masa anak-anak. Sebab, anak-anak

menghabiskan  banyak waktunya diluar rumah bermain dengan teman-

temannya dibanding terlibat dalam aktivitas lain. Jadi, permainan anak adalah

suatu bentuk aktivitas itu sendiri, bukan karena memperoleh sesuatu yang

dihasilkan dari aktivitas.25

Permainan tradisional merupakan salah satu bentuk dari kerajinan

tradsional, pengertian kerajinan sendiri bersifat terbatas yaitu pada bentuk dari

hasil kerajianan dan bentuk kerajinan lainya yang tidak terbatas seperti pada

produk-produk kerajinan tertentu perbedaan tersebut terbagi dua yaitu:26

24 Ibid., hlm.192.

25 Ibid., hlm. 186.
.

26 Departemen pendidikan dan kebudayaan, Kongres Kebudayaan 1991: Kebudayaan
Nasional Kini dan Masa Depan (jakarta: Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, 1992). Hlm. 3
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a. Kriya

Kriya dapat diartikan sebagai kebudayaan yang besar yang terdapat

dalam kebudayaan keraton yang ada di Indonesia. Kriya lebih pada

karya seni yang tergambar dalam bentuk, keris dan pedang. Bentuk

seni dari benda tersebut dilihat dari penggunaanya. Seni kriya juga

dapat di artikan pada barang yang langka yang terjaga namun tetap

memiliki nilai tradisionalnya.

b. Kerajinan

Kerajinan bertujuan untuk penggunaan secara langsung dari hasil

produksi atau pembuatan yang bertujuan fungsional seperti pembuatan

cangkul parang seperti produk gerabah cangkir dan lain sebagainya.

Dalam pembuatan kerajinan mengikuti perkembangan zaman.

Kerajinan dapat beradaptasi dengan lingkungan modern dan tidak

melepaskan teknologi tradisional, namun secara berlahan dan pasti

dapat tergeser dengan teknologi-teknologi industy. Hal tersebut juga

dapat dilihat dari permainan tradsional yang mulai hilang dan sulit

ditemui dan dimainkan oleh anak-anak di pojokojok kampung dan

ruang kosong kampung, begitupun dengan kerajinan permainan

tradsional yang sekarang ini banyak tergantikan oleh permainan

modern namun secara nilai dipandang memiliki nilai-nilai positif

sehingga layak untuk di letarikan.27

27 Ibid., hlm 6
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5. Pandangan Agama

Faktor yang mempengaruhi perkembangan anak menurut pandangan

agama. Bahwa pendidikan agama bagi anak diperoleh dari orang tua.

Dalam hal ini faktor ini pengajaran keluarga sangat penting bagi pengaruh

perkembangan seperti halnya penanaman nilai-nilai agama dari

mengenalkan cara-cara melakukan ibadah sampai kepada nilai karakter

dan prilaku yang sesua dengan agama islam misalnya.28

Firman allah dalam al-Quran:

یَبُٰنَىَّ أَقِمِ ٱلصَّلَوٰةَ وَأْمُرْ بِٱلْمَعْرُوفِ وَٱنْھَ عَنِ ٱلْمُنكَرِ وَٱصْبِرْ عَلَىٰ مَآ أَصَابَكَ ۖ إِنَّ 

ذَلِٰكَ مِنْ عَزْمِ ٱلْأُمُور
“Hai anakku, dirikanlah shalat dan suruhlah (manusia)

mengerjakan yang baik dan cegahlah (mereka) dari perbuatan yang
mungkar dan bersabarlah terhadap apa yang menimpa kamu.
Sesungguhnya yang demikian itu termasuk hal-hal yang diwajibkan
(oleh Allah). Surah luqman, ayat 17-17”.

Didalam ayat tersebut menjelaskan kewajiban serta pentingnya

pengasuhan dan  pendidikan bagi anak-anak, agar anak-anak memiliki

nilai-nilai relijius dan berahlak yang baik sesuai norma-norma dan ahlak

Islam yaitu taat kepada agama dan  Negara.29

28 Syamsu Yusuf, Psikologi Perkembangan Anak dan Remaja, (Bandung: Remaja
Rosdakarya, 2001), hlm.35-37.

29 Ahmad Basyir Azhar, Keluarga Sakinah Keluarga Surgawi, cetakan 1, (Yogyakarta:
Titian Ilahi Press, 1994), hlm 17.
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F. Metode Penelitian

Menggali secara mendalam terkait bagaimana pengaruh dari permainan

tradsional yang di kembangkan oleh Komunitas Kampung Dolanan, untuk

disajikan secara deskriptif merupakan tujuan dari penelitian ini. Oleh

karenanya, penyusun beranggapan metode penelitian studi kasus (case study)

dapat dijadikan sebagai desain penelitian yang tepat bagi penyusun dalam

menggali realitas tersebut mengingat studi kasus merupakan metode yang

dirancang dan berfungsi untuk mendeskripsikan dan mengeksplanasi terkait

kasus yang ada, tidak hanya di level indvidu namun juga di tataran kelompok

masyarakat. Melalui metode ini pula pertanyaan-pertanyaan terkait bagaimana

(how) dalam menelaah realitas obyektif diharapkan dapat terjawab.30

Alasan logis penyusun memilih metode ini ialah karena metode

penelitian studi kasus tepat digunakan untuk menelaah suatu peristiwa yang

bersifat memiliki batasan tertentu, Hal ini kiranya sesuai dengan upaya peneliti

yang mencoba melakukan eksplorasi terbatas hanya pada suatu kelompok yang

berada di suatu kawasan, yaitu Komunitas masyarakat Kampung Dolanan,

Pandes, Sewon, Bantul sebagai obyek penelitian. Untuk temporalnya sendiri,

peneliti memilih metode cross-sectional dengan melakukan observasi terbatas

pada suatu waktu tertentu, yaitu selama periode Agustus hingga November

2017. Hal ini berangkat dari limitasi sumberdaya yang penyusun miliki untuk

mengobservasi perkembangan obyek penelitian secara terarah yang

membutuhkan waktu lama melalui proses yang terus-menerus. Namun begitu,

30 Ambo Upe dan Damsid, Asas Asas Multiple Researches Dari Norman K Denzin
Hingga John W Creswell Dan Penerapannya Yogyakarta oleh Tiara Wacana 2010) hlm 57.
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spesifikasi ruang dan waktu penelitian ini yang kemudian membantu penyusun

untuk fokus dalam menentukan skop penelitian dan mengintensifikasikan

upaya penggalian data.

1. Jenis Penelitian

Untuk mempermudah penelitian ini, maka peneliti menggunakan

metode kualitatif deskriptif atau sering disebut juga dengan penelitian

lapangan (Field Research). Penelitian kualitatif adalah sebuah metode

alamiah yang memandang segala sesuatunya secara utuh, metode kualitatif

ini juga merupakan sebuah metode yang dilakukan dengan pengumpulan

data secara gabungan dan lebih menekankan makna untuk membentuk

suatu gagasan.31 Dalam hal ini yang dimaksud penelitian lapangan adalah

mengambil data terkait dengan pengaruh permainan tradsional terhadap

perkembangan anak melalui Komunitas Kampoeng Dolanan Pandes.

2. Lokasi Penelitian

Lokasi penelitian yaitu Kampoeng Dolanan yang beralamat di

Desa Pandes Panggungharjo, Kecamatan Sewon, Kab. Bantul, Daerah

Istimewa Yogyakarta. Jika ditempuh dari pusat kota yogyakarta, 30 menit

melalui jalan prangtritis kemudian kearah barat 100 meter setelah piramida

cafe merapi.

31 Deddy Mulyana, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya,
2004) hlm.145
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3. Subjek dan Objek Penelitian

a. Subjek Penelitian

b. Subyek peneitian adalah orang–orang yang menjadi sumber informasi

yang dapat memberikan data sesuai dengan masalah yang diteliti,32

subyek penelitian dalam hal ini adalah:

a) Pengurus komunitas kampung dolanan, untuk mendapatkan informasi

terkait dengan kegiatan kampung dolanan yang berjumlah 6 orang.

b) Pengrajin permainan tradisional, untuk mendapatkan informasi terkait

dengan permainan tradsional yang berjumlah 3

c) Orang tua anak-anak, yang aktif di kampung dolanan, untuk

mendapatkan informasi terkait tentang kegiatan kampung dolanan dan

permainan tradsional yang berjumlah 3

c. Objek Penelitian

Obyek penelitiana adalah permasalah-permasalahan yang menjadi

titik sentra perhatian suatu penelitian.33Yang menjadi obyek penelitian ini

adalah:

Objek penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah

kampung dolanan Pandes, Panggungharjo, Sewon, Bantul, Yogyakarta.

Salah satu desa yang  mengembangkan permainan tradisional.

32 Suharsimi Ari Kunto, Prosedur Penelitian Suatu pendekatan Prakte). (Jakarta: Rineka
Cipta. Year, 2006) hlm 72.

33 Meloeng J. Lexi, Metodologi Penelitian Kualitatif. (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya

2014) hlm. 280-281.
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4. Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data ini menggunakan 3 cara yaitu ( observasi,

wawancara dan dokumentasi). Cara tersebut memberikan suatu kemudahan

bagi peneliti dalam pengumpulan data. Adapun rinciannya dipaprkan sebagai

berikut:

a. Observasi

Observasi menjadi langkah awal yang penyusun lakukan dalam

melakukan penelitian ini. Melalui observasi, penyusun mencoba mengamati

secara singkat situasi dan kondisi dari lokasi tempat penelitian akan dilakukan.

Selain itu, dari tahapan observasi ini pula penyusun melakukan kontak awal

dan mendapatkan izin dari partisipan, yaitu tokoh masyarakat Kampung

Dolanan, untuk melakukan penelitian di wilayah tersebut. Observasi peneliti

lakukan sebanyak 4 kali, yaitu pada tanggal 01 sampai dengan 04 Agustus

2017.

b. Wawancara

Wawancara merupakan teknik pengumpulan informasi melalui proses

tanya-jawab antara dua pihak, yaitu peneliti selaku pewawancara dan partisipan

penelitian sebagai obyek dan sumber informasi penelitian. Dalam penelitian ini

sesi wawancara dilakukan sebanyak 7 kali. Adapun partisipan serta waktunya

dijelaskan sebagai berikut:

Pada tanggal 03 dan 10 Agustus 2017 wawancara dilakukan dengan

saudari Umi selaku pengurus kampung Dolanan dan ketua Kelompok Bermain

(KB) ‘Among Siwi’, Panggungharjo, Bantul. Dalam sesi wawancara ini,
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penyusun menanyakan seputar program, penanaman nilai-nilai, serta

permainan tradisional apa saja yang coba diterapkan kepada anak-anak. Selain

itu, melalui sesi ini penyusun juga sempat menyinggung pendapat pengurus

Among Siwi terkait animo orang tua terhadap metode pendidikan berbasis

permainan tradisional yang mereka jalankan.

Pada tanggal 25 Agustus 2017, wawancara dilakukan dengan saudari

Sekar Mirah Satriani selaku Ketua Komunitas Kampung Dolanan. Dari sesi

pertama dengan Ketua Komunitas Kampung Dolanan ini penyusun menggali

informasi awal seputar permainan tradisional yang dikembangkan di

Komunitas Kampung Dolanan, menanyakan tentang partisipasi pengrajin serta

meminta opini yang bersangkutan terkait pengaruh dari permainan tradisional

terhadap tumbuh kembang anak.

Pada tanggal 28 Agustus 2017, wawancara dilakukan dengan saudari

Sekar Mirah Satriani. Pada sesi ini, penyusun selaku pewancara mencoba

menggali lebih jauh seputar tujuan organisasional dengan melakukan

penggalian informasi seputar alasan berdirinya Komunitas Kampung Dolanan,

tujuan, pendekatan aktivitas, inisiasi, aksi serta kontribusi apa yang telah

mereka lakukan untuk mengembangkan komunitas tersebut.

Pada tanggal 30 Agustus 2017, wawancara dilakukan dengan Sdr.

Suradi serta Sdr. Joyo selaku pengrajin mainan tradisional di Kampung

Dolanan. Dari sesi wawancara dengan pengrajin ini, penyusun memperoleh

informasi tentang jenis permainan tradisional serta aspek-aspek filosofis yang
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terkandung di dalamnya. Lebih dalam, penyusun juga menanyakan tentang

suka-duka apa saja yang dialami oleh pengrajin permainan tradisional.

Pada tanggal 30 Agustus 2017, wawancara dilakukan dengan Sdr. Kaila

dan Sdr. Yuli selaku orang tua anak, di Kampung Dolanan dan Kelompok

Bermain ‘Among Siwi’. Dari tahapan wawancara dengan orang tua anak ini

penyusun menanyakan pertanyaan relevan seputar alasan mereka

mempercayakan Among Siwi sebagai institusi tempat anak-anak mereka

mendapatkan pendidikan awal. Selain itu, peneliti juga menggali opini mereka

tentang digiatkannya permainan-permainan tradisional dan pengaruhnya

terhadap aktvitas, sikap serta tumbuh kembang anak mereka.

Pada tanggal 30 Agustus 2017, wawancara dilakukan dengan Sdr. Sekar

Mirah Satriani. Sesi wawancara terakhir dilakukan untuk melengkapi dan

menambahkan data-data yang telah penyusun peroleh. Selain itu, wawancara

ini juga dilakukan untuk mengklarifikasi dan mengkonfirmasi hasil dari

wawancara-wawancara sebelumnya.

c. Dokumentasi

Selain melalui observasi dan wawancara, penyusun juga melakukan

pengumpulan data guna mendalami pemahaman mengenai permasalahan yang

sedang diteliti dengan menggunakan data-data dokumentasi. Adapun

dokumentasi yang penyusun gunakan ialah sebagai berikut:

Video dokumenter berjudul ‘ Pelestari Warisan Leluhur’ yang

ditayangkan pada program televisi ‘Kick Andy’, Metro TV. Episode ini

menghadirkan Wahyudi Anggoro Hadi sebagai penggagas Kampung Dolanan.
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Dari video tersebut penyusun memperoleh informasi seputar sejarah, profil

serta upaya-upaya pelestarian permainan tradisional yang dilakukan oleh

Komunitas Kampung Dolanan.34

Video dokumenter lainnya yang penyusun jadikan referensi penggalian

data ialah video berjudul ‘Kampung Dolanan Pandes: Lestarikan Budaya

Tradisional Melalui 'Dolanan' Anak’. Dari video ini penulis penyusun

memperoleh informasi tentang opini serta kegiatan aktor-aktor yang ada di

Kampung Dolanan.35

Dari upaya dan berbagai teknik pengumpulan data tersebutl kemudian

peneliti dapat melakukan eksplorasi terkait upaya yang dilakukan oleh aktor-

aktor masyarakat Kampung Dolanan dalam mempertahankan permainan

tradsional melalui Komunitas Kampung Dolanan untuk selanjutnya disajikan

secara deskriptif melalui naskah akademik ini.

5. Teknik Analisis Data

Analisis data kualitatif dilakukan dengan jalan bekerja dengan data,

mengorganisasikan data, memilah-milahnya menjadi satuan yang dapat

dikelola dengan menemukan apa yang penting sehingga dapat diputuskan apa

yang dapat diceritakan kepada orang lain.36 Teknik analisis data yang

34 https://www.youtube.com/watch?v=F9LToNSh7zI&t=4s%2C+Wahyu, Diakses 14
September 2017.

35 https://www.youtube.com/watch?v=Qg1T-PceqNM, Diakses 14 September 2017.

36Lexy J. Moeloeng, Metode Penelitian Kualitatif Ed. Revisi (Bandung: PT Remaja
Rosdakarya, 2014), hlm. 248.
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digunakan dalam penelitian ini mengacu pada model analisis data Huberman

dan Miles yang disebut model interaktif. Langkah-langkahnya sebagai berikut:

a. Reduksi Data

Reduksi data dapat diartikan sebagai proses pemilihan, pemusatan

perhatian pada penyederhanaan, pengabstrakan, dan transformasi data kasar

yang muncul dari catatan-catatan tertulis dari lapangan. Proses reduksi data

dimaksudkan untuk lebih menajamkan, menggolongkan, mengarahkan,

membuang bagian data yang tidak diperlukan, serta mengorganisasi data

sehingga memudahkan untuk dilakukan penarikan kesimpulan yang kemudian

akan dilanjutkan dengan proses verifikasi37.

b. Penyajian Data

Penyajian data dimaknai sebagai sekumpulan informasi tersusun

yang memberi kemungkinan adanya penarikan kesimpulan dan pengambilan

tindakan dengan mencermati penyajian data yang ada sehingga peneliti lebih

mudah memahami apa yang sedang terjadi dan apa yang harus dilakukan.38

c. Verifikasi dan Penarikan Kesimpulan

Proses ini dapat dimaknai sebagai penarikan arti data yang telah

ditampilkan. Pemberian makna ini dilakukan menurut bagaimana pemahaman

peneliti dan interpretasi yang dibuatnya, yang di dapatkan dari hasil

pengumpulan data, Penarikan kesimpulan dan verifikasi Peneliti berusaha

37 Muhammad Idrus, Metode Penlitian Ilmu Sosial (Jakarta: Erlangga 2009), hlm.150.

38 Ibid., hlm. 151.
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menarik kesimpulan dan melakukan verifikasi dengan mencari makna setiap

gejala yang diperolehnya dari lapangan.39

6. Uji Keabsahan Data

Tehnik yang digunakan adalah triangggulasi dengan sumber yang

berarti membandingkan dan mengecek balik derajat kepercayaan suatu

informasi yang diperoleh melalui waktu dan alat yang berbeda. Hal ini dapat

dicapai dengan jalan membandingkan data hasil pengamatan dengan hasil data

hasil wawancara, membandingkan dengan berbagai waktu, keadaan dan

perspektif dalam berbagai pendapat.40

a. Trianggulasi dengan metode, yang berarti mengecek drajat kepercayaan

suatu informasi dengan cara membandingkan data wawancara dengan

hasil pengamatan dilapangan atau dengan metode yang sama

b. Trianggulasi dengan teori, yaitu dengan menguji hubungan antara teori

yang ada dengan hasil penelitian

7. Sistematika Penulisan

Bab I sebagai pengantar dan pengaruh kajian bab-bab selanjutnya

yang memuat latar belakang masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian,

kegunaan penelitian, kajian pustaka, kerangka teori, metode penelitian, dan

sistematika pembahasan.

39 Ibid., hlm. 151.

40 Konetjoroningrat, Metode Penelitian Masyarakat, Gramedia Pustaka Utama,
1991.hlm.330
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Bab II berisi tentang gambaran umum mengenai Komunitas

Kampung Dolanan, yang meliputi sejarah berdirinya, visi dan misi, tujuan,

struktur, dan kegiatan komunitas.

Bab III berisi tentang pembahasan mengenai upaya-upaya dan

kegiatan Komunitas Kampung Dolanan serta analisis hasil penelitian.

Bab IV merupakan penutup yang berisikan kesimpulan dan saran

atau rekomendasi.
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BAB  IV

PENUTUP

A. Kesimpulan

Penelitian ini menunjukkan beberapa data terkait permainan tradsional

yang mempengaruhi perkembangan anak yang ada di Kampung Dolanan. Dari

hasil observasi yang telah dilakukan oleh peneliti diperoleh data bahwa peran

masyarakat melalui Kampung Dolanan dalam upaya meminimalisir dampak

negatif permainan modern pada anak-anak sangat efektif. Hal ini tergambar

dari Kampung Dolanan yang membentuk Komunitas dan memiliki kegiatan-

kegiatan yang dilakukan di Kampung Dolanan yang mendukung

perkembangan anak melalui media permainan yang educative.

Kampung Dolanan juga memberikan solusi yang efektif dan efisien

bagi orang tua. Hal ini terlihat dari keluhan orang tua terkait permainan

modern yang saat ini bersifat digital yang semakin akrab dengan anak-anak

mereka. Padahal mainan tersebut belum tentu baik dan sesuai dengan

pertumbuhan anak, permainan tradisional dinilai sesuai dengan karakter

bangsa Indonesia karena secara tidak langsung menanamkan nilai-nilai yang

luhur. Hal lain yang menjadi kekhawatiran tersendiri bagi orang tua pada

permainan digital adalah konten permainan yang dinilai tidak, seperti konten-

konten yang mengarah pada hal negatif. Hal ini tentunya membawa dampak

buruk bagi anak, karena anak-anak akan cenderung meniru apa yang dilihat

dan di dengarnya.
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Melalui visi dan misinya Komunitas Kampung Dolanan dinilai telah

melakukan kegiatan-kegiatan positif dalam upayanya mempertahankan

permainan tradisional dengan melibatkanya berbagai kalangan mulai dari anak-

anak, masyarakat, pengrajin maian dan para followtir yang peduli pada dunia

anak dan budaya melalui permianan tradisional. Berdasarkan penelitian yang

dilakukan di Komunitas Kampung Dolanan maka dapat ditarik kesimpulan

bahwa permainan tradsional sangat baik untuk perkembangan anak

dibandingkan dengan permainan yang bersifat digital selain itu permainan

tradisional juga aman untuk dimaninkan.

B. Saran

1. Bagi Kampung Dolanan

Membentuk kepengurusan secara terstruktur dan tetap yang

anggotanya menjalankan kewajibannya sesuai dengan bidang-bidang

yang telah ditentukan. Hal ini dapat dilakukan dengan adanya kerjasama

antara pihak berwenang khususnya Dinas Pemuda Olahraga dan

Pariwisata dengan masyarakat sekitar Desa Pandes.

2. Bagi peneliti Selanjutnya

Adapun saran yang dapat penulis berikan bagi peneliti selanjutnya

adalah mengkaji berbagai intervensi yang dapat diberikan dalam upaya

peningkatan keeksistensian Kampung Dolanan sebagai wadah yang

menangani kepedulian terhadap kelestarian permainan  tradisional dan

pengendalian pertumbuhan perkembangan psikologi dan sosial generasi

muda bangsa diera globalisasi.
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Pertanyaan Wawancara

Pengurus Kampung Dolanan

1. Fungsi dan tugas apa yang dilakukan sebgai pengurus kampung dolanan

2. Bagaimna hasil kegiatan atau pendapat terhadap adanya kampung dolanan

terhadap anak sekitar

3. Jenis-jenis permainan seperti apa yang coba dikembangkan

4. Bagaimana ketertarikan anak terhadap permainan yang dikembangkan

5. Apa motivasi  menjadi pengurus dan harapan kedepanya

6. Tantangan apa yang dihadapi dalam mengembangkan kampung doalanan

7. Bagaimana pendanaan kampugn doalanan

8. Adakah nilai-nilai moral yang coba dikembangkan dibalik permainan tradisional

9. Apakah pemainan disesuaikan dengan gender

10. Bagaiman keterlibatan orangtua anak

11. Lingkungan ideal seperti apa yang coba dikembangkan dikampungdoalanan

12. Suka-duka  seperti apa yang dirasakan selama berpartisipasi dikampung dolanan

Pembuat atau Pelestari Dolanan/Permainan tradisional

1. Cerita awal menjadi pengrajin permainan tradisional

2. Selain alasan ekonomi, adakah motivasi lain

3. Apakah bapak /ibu merasa usaha bapak/ibu berkontibusi dalam tumbuh kembang

anak sekitar



4. Bagaimana pendapat bapak/ibu melihat kebiasaan anak sekarang yang berada di

lingkungan skitar

5. Sampai kapan bapak/ibu akan membuat permainan tradisional

6. Adakah hambatan dalam membuat permainan tradisional

7. Apa harapan kedepan dengan adanya  pembuatan dan pelestarian permainan

tradisional terhadap anak-anak terutama tang berada di kampungdoalanan

Orangtua anak yang berada di Kampung Dolanan

1. Bagaimana tanggapan bapak/ibu terhadap adanya kampung doalanan

2. Apakah anak bapak/ibu mengikuti kegiatan dan permainan tradisional yang ada di

kampung dolanan

3. Menurut bapak/ibu apakah permainan tradisional akan berpengaruh terhadap

tumbuh kembang anak

4. Adakah nilai-nilai yang terkandung di permainan tradisional dan kegiatan yang

ada di kampung doalanan

5. Apakah bapak/ibu pernah merasa hawatir terhadapa permainan modern yang

kebanyakan anak-anak mainakan

6. Apakah harapan bapak/ibu dengan adanya kampung dolanan dan kegiatan-

kegiatan yang ada di adakan kampung dolanan

7. Adakah masukan terhadap kampung doalanan kedepan



Transkip wawancara

Pengrajin

Mbah suradi jam 02-15 tgl 30-09-201

Asal usul

Sebetulnya saya sejak si generasi ke 4,  mbah awal-awalnya dulu itu critanya si

mbah sejak srisultan HB ke 7 1877 pada tahun itu tempat sini sudah buat wayang

yang di buat dari kertas betul memang betul buat mata pencarian kalo sejarahnya

pada tahun itu, buat wayang untuk jual di pasar dan pas ada keramainan dulu

golongan si mbok saya itu puny aide  membuat wayang sama dolanan ini sampai

saat ini walaupun sudah tidak berlaku istilahnya sudah tidak begitu di minati, kalo

saat ini mas sebenranya saya itu dengan pengrajin yang masih membuat pingin

melestarikan kebudayaan ke anak-anak ke cucu-cucu saya kan juagk murah mas

di banding mainan yang di took-toko .

kalo pas ada kegiatan di kampung dolanan yang di ketuai mbak sekar it kadang

ada tamu anak-anak dari sekolah ada kujunganlah itu saya buat sama anak saya

perempuan buat wayang sama angkrek itu  tapi belum d kasih warna la nanti bari

diwarnai disana sama anak-anak tapi ya sok sok ada yang dtang kesini

Anak-anak di sekitar kampung dolanan

La gini mas malahan anak-anak disini malah jeleh istilahnya mas malah nggak

ada minat mas njur anak-anak kecil terus main main enggak mas malah tidak mas

opo  seolah- olah bosen mas karna sejak dulu ada terus bosen . malah anak-anak

muda malah kurang minat untuk meneruskan dan mempelajari kayak gini kok mas



padahala saya pinginya di kumpukan trus di beri arahan dan belajar trus untuk

meneruskan ini nanti itu tapi tidak minat. Lebih lebih anak kecil itu jeleh mas

sudah tidak begitu. Tapi kalo seneng ya seneng mas jane tapi seolah-olah tidak

ada perhatian begitu terus anak-anak kecil main-mainya pake ini tapi malah

enggak e  mas .

Malah lain daerah sini yang main kesini malah seneng-seneng mas nk sini saya

rasa bosen , mas memang tidak mas bukan Cuma wayang sama angkrek tapi

semua yang dolanan di buat dsini itu mas tapi sebenarnya saya yakin bisa buat

mas kalo mau tapi karna tidak cocok mboten pas,

Padahala mas kalo saya fikir dari pada beli mainan yang mahal permainan yang

tardisionanl ini bagus mas untuk kekompakan jadi biyar anak itu tidak manja mas

kalo kumpul sama teman temanyakan rame mas soalnya klo bermain yang jaman

dahulu itu mesti kelompok rame mas

Kayak buat wayang ini sukar sekali lo mas ini saya nggunting ngelukis satu hari

sudah di bantu si mbok hanya dapat 25 wayang dn hargane hanya 2500  la ini kalo

di kalikan hanya berapa mas la makanya anak-anak muda disini kurang ada minat

milih kelain misalnya ada  yang ngaggur mending jadi tukang bangunan sehari 80

ribu to. Lamakane saya buat ini itu tujuanya untuk melestarikan agar tidak punah.

Sampai kapan

Ya sampai kapan ya sampai saya tidak bisa lagi membuat la anak saya ada 2 yang

satu bisa yang satu jarnag bantu sebenr e bisa tapi kalo belum kepepet belum mau

Harapan kedepan



Disini kan ada kampung dolanan itu la pendirinya dulukan pak bimo yang

sekarang jadi lurah itu kan la harapan saya itu ya mbokya walupun bukan pak

lurah tapi mungkin setapnya bisa ngumpulkn anak-anak muda untuk membuat

dolanan apa wayang ap yang lain supaya tidak punah, la kalo di bawah saya njur

siapa yang mau nandangi melestarikan,

Syukur syukur dari pihak perindustrian meberi bantuan alat dan dari pemerintah

bantuan pembinaanya agar bisa di buat sebaiknya supaya ada mutunya

Pengrajin

Mbah joyo jam 04-10 tgl 30-09-2017

Pengrajin othok-othok

Awal membuat

Kalo kerajinan yang di buat mbah joyo ini kan othok-othok kitiran kalo awalnya

dari nenek moyang dari si mbah dulu turun temurun

Motivasinya untuk nguri-nguri kebudayaan untuk permainan anak-anak , untuk

mencukupi keluarga juga ya sampingan

Perbedaan dengan anak-anak di tempat lain kalo menurut saya 70% anak-anak

disini masih e menyukai permainan tradisional prodak tradisional, karna

lingkungan yam as ka nada juga komunitas disini anak-anak dari kcil sudah di

aksih tau di kampung kita seperti ini jangan sampai di lupakan terus di uri-uri ya

anak anak terus suka

Perbedaan dengan permainan modern



Kan klo permainan seperti itu jatuhnya permainan tradisional dengan modern kalo

disini tidak kalah dengan yang batrai mas masih main jugalah mas

Nialai nialai

Anak-anak di desa ini 50%lah sebagian pake batrai sebagian tidak pakai batre

mereka masih pada main ya ada yg suka hp atau yang pake batre tp mereka masih

tetp bermain tradisional

Perbedaan tradisional dengan modern

Kan kalo menggunakan batre itukan satu boros mas ke 2 cendrung anaknya males

dan suka mintak yang bagus mas kadang bisa ngamok kalo tidak di belikan ya

kalo orangtuanya punya uang bisa di belikan tapi kalo enggak ya susah juga mas,

kalo yang permainain prodak tradisional ini kan murah dan kalo seperti cucu saya

ini simbahnya sendiri yang buat jadi nggkusah beli mas

Guru paud among siwi

Bu yuli jam 03-15 tgl 30-09-2017

Hubungan permainan tradisional dengan proses pengajaran

Jadi disini setiap harinya ada permainan yang permainanya sangat kental dengan

permainan tradional yang ada di kampung dolanan seperti bernyanyi dengan

bahasa jawa yang biyasa kita nyanyikan .

Alas an menggunakan metode permainan tradisional ya kita kita ingin nguri-nguri

kebudayaan dan kita juga yakin untuk melatih anak agar brsosialisasi dengan

anak-anak lainya ya lebih mudah kan kalo dengan permainan, dan kehawatiran



anak-anak yang suka main hapi kan kalo main hp mereka sendiri-sendiri  beda

sama permainan tradisional kan nggak bisa sendiri-sendiri.

Permainan tradisional sangat penting untuk tumbuh kembang anak, ada yang

untuk melatih konsentrasi, motorik halus juga sama kognitifnya juga

Dengan adnya permainan tradisional disini itu beda dari tempat yg lain karna

disini permainan tradisional sangat di kenalkan seperti kacang-kacang goreng,

dempo ewa-ewo  dan yang anak-anak disini mesti sudah bisa kalo anak-anak yang

lain belum tentu tau

Kehawatiran dengan permainan yang menggunakan batrai itu kurang peka dengan

lingkungan kurang bergaul dan kayak susah di atur dan susah mendengarkan yg

lain

Kalo orang tua itu kembali masing-masin ya tapi kami sellu berpesan agar jangan

main hp, tablet dan sebainya itu kita hanya mengingatkan ad orang tua itu seng

penting meneng asal di kasih hp game itu

Kami disini hanya berusaha membangun pondasi dengan harapan kedepanya lebih

baik



Orang tua anak

10-15 tgl 30-09-2017

Bu kaila

Apa alasanya menyekolahkan anakya di sini

Pertama ya mas karna deket sini tidak terlalu jauh kan ini masih belum terlalu

brani ditinggal masih nyariin ibunya jadi kalo disini sya deket nk bolak balik

Alasan lain ya karna disini bagus mas sama gurunya di ajarin permainan

tradisional yang nyanyi nyanyi bareng jugak kan ada sering kegiatan yang anak-

anak itu di ajak jadi seneng mas

Kalo anak saya kalo main ya disini mas di lapangan sebelah itu sama temen-

tmenya yang agak besar kadang di ajak ramenya disini mas macem-macem mas

kadang mainan sampek kotor

Bu silviana tri lestari jam 10:00, tgl 30-09-2017

dengan bu sivi ini anak saya sivianan tri lestari anak saya aktif disini bermain tk

di among siwi  mas kalo ada acara nggak mau ketinggalan, kalo sebagai orang tua

yang terbaiklah buat anak, kalo disini menurut saya baik karena dikelola oleh

pengurus jadi anak-anak tidak lebih memilih main dimna-mana kalo dekat kan

tidak hawatir paling disini main tradsional yang di ajarkan itu,

Kalo saya sukanya kan disini yang anak-anak disini pas ada kegiatan budaya di

ajak rame-rame di dandanin terus nampil banyak mas, ada yang nari dan banyak

mas,

Nek permainan yang paki batrai hawatir kan mahal jugak mas takut terpengaruh

trus susah blajar gitu



Pengurus Komunitas

12-15 tgl 30-09-2017

Mbak sekar, mbak umy

Kita kan belum pernah merasakan gempa sehebat ini tu, pas pagi hari mau

berangkat sekolah jam 6 lah itu, anak-anak berangkat sekolah terus gruduk-gruduk

(panik) yowes podo ambruk (pada roboh bangunan sekitar ), kalo disini lumayan

parah si rumah-rumah pada rubuh dan banyak korban, terus oleh para relawan dan

pemuda di buat tempat penampungan anak, terus untuk mengurangi rasa trauma

anak di buat kayak permainan Trauma Hilling supaya anak-anak lupa sama

bencana yang kemarin itu, terus yowes di buatlah komunitas untuk mengenalkan

permainan tradisional.

Kan kalo secara nggak langsung permainankan untuk mengenalkan secara

sosialnya kan permainan tradisional tidak bisa sendiri minaimal ada timbale balik

jadi dua orang kayak gitu kan ngak mungkin sendiri. kan permainan tradisional

jugak mengandung wicoro, wiromo, wiroso. Wicoro itu kan kalo nggak

menggunakan alat menggunakan irama jadi pakek tembang terus, wirogo gerak

tubuh jadi kalok gadged kan cuma jempol sama matanya aja tapi kalok permainan

tradisional walaupun hanya dakon tapikan gerak, terus wiroso jadi kalok disinitu

di jawa, kalok yang main anak-anak SD terus yang anak TK ikut gimana carane

supaya seneng tapi perasaane tidak menyinggung dia kan kadang di sebut anak

bawang itu yang penting ikut bermain gitu, kayak contohe.

“Dempo ewaewoewahem ciwalang kaci dendem cangkromo jo Jombok lombok

anbang  dewo  semedi ketiban dadi”



“Sebener e kalo di artikan nggak ada artinya  tapi untuk melatih artikulasi bahasa

kayak A, I, U, E, O, jadi kalo orang jaman dahulu mengajarkan permainan tidak

memaksa koe kudu ngene ( kamu harus seperti ini atau seperti itu ) Jadi supaya

anak itu seneng gitu dan mengandung banyak filosofinya gitu

Sebetulnya saya sejak generasi ke 4,  mbah awal-awalnya dulu itu ceritanya si

mbah sejak Sri Sultan HB ke VII  tahun 1877 pada tahun itu tempat sini sudah

buat wayang yang di buat dari kertas betul memang betul buat mata pencarian

kalo sejarahnya pada tahun itu, buat wayang untuk jual di pasar dan pas ada

keramainan dulu golongan si mbok saya itu punya ide  membuat wayang sama

dolanan ini sampai saat ini walaupun sudah tidak berlaku istilahnya sudah tidak

begitu di minati, kalo saat ini mas sebenaranya saya itu dengan pengrajin yang

masih membuat pingin melestarikan kebudayaan ke anak-anak ke cucu-cucu saya

kan juga murah mas di banding mainan yang di toko-toko”

Kan secara tidak langsungkan permainan untuk mengenalkan secara sosial, karena

permainan tradisional itu nggak bisa sendiri, minimal  ada timbal balik jadi dua

orang gitu, kan kalo permainan tradisional ada kayak mengandung wicoro,

wiromo, wirogo sama wiroso, kan kadang nggak menggunakan alat jadi

menggunakan tembang atau nyanyian, kalau wirogo itu menggunakan gerak tubuh

jadi nggak ada tu yang diem kan main semua nggak kayak gadged cuma jempol

sama matanya, walupun hanya dakon ( duduk ) tapi kita kan gerak, otak juga

gerak terus abis itu wiroso jadi wiroso itu perasaan, kalok disini itu biyasanya kalo

permainan tradisional kita yang SD yang masih kelas 3 atau 4 itu ikut ( dalam

permainan ) terus nanti ada yang masih TK terus mereka itu bisa ikut yang

penting bisa seneng tanpa menyinggung dia kalo dia itu masih kecil sendiri lah

kalo disini di sebut “ Bawang Kotong “, jadi kita semua itu sama cuman dia coro



ra langsung e kakangku (secara tidak langsung kakak saya ) Tapi mereka ikut

main jadi itu wiroso, terus abis itu wicoro, wicoro itu pakai pengucapan kadang

kalo di jawa itu ada kayak nyanyian “Dempo ewaewoewahem ciwalang kaci

dendem cangkromo jo Jombok lombol anbang  dewo  semedi ketiban dadi” itu

kalok di artikan nggak da artinya tapi melatih artikulasi bahasa kayak, A I U E O,

kayak gitu jadi kalok dahulu kan gitu beda dengan permainan sekarang harus

begini harus begitu jadi filosofinya biar anak seneng itu gimana sih

Pertama ya mas karna deket sini tidak terlalu jauh kan ini masih belum terlalu

berani ditinggal masih nyariin ibunya jadi kalo disini saya deket ngak bolak balik.

Alasan lain ya karna disini bagus mas sama gurunya di ajarin permainan

tradisional yang nyanyi-nyanyi bareng  jugakkan ada sering kegiatan yang anak-

anak itu di ajak jadi seneng mas Kalo bermain Kalo anak saya kalo main ya disini

mas di lapangan sebelah itu sama temen-tmenya yang agak besar kadang di ajak

tamenya disini mas macem-macem mas kadang mainan sampek kotor

anak saya sering main disini ikut kelompok bermain “Among Siwi , selama ini

anak sya senang karena banyak temenya kan kalo dini anknya kumpul kalo pas

main apa pas ada kegiatan jadi seneng . kalo menurut saya yang penting aman mas

dari pada pergi keluar desa kan jauh juga. Seperti yang di sampaikan pengurus

disini kalo permainan modern yang pakai batray itu kurang bagus mas kalo

berlebiahan terus harganya juga mahal kalo beli takutnya anak terlanjur mintak it,

ya kalo anak-anak sudah suka dengan permainan tradsional mungkin akan tidak

tertarik dengan permainan itu
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